




1.1 Latar Belakang 
Indonesia adalah Negara kepulauan yang dikaruniai kekayaan alam, 
keragaman budaya, ras, suku bangsa, agama dan bahasa. Keberagaman 
merupakan perwujudan kehidupan masyarakat kompleks. Hildred Geertz 
menyebutkan bahwa ada lebih dari 300 suku bangsa di Indonesia yang masing-
masing terdiri dari bahasa dan identitas kultural yang berbeda (Nasikun, 2013:41-
42). Budaya yang begitu beragam memberi kearifan tersendiri bagi bangsa 
Indonesia untuk memaknai dan mengembangkan budaya daerah sebagai kekayaan 
bangsa. Kebudayaan nasional Indonesia berfungsi sebagai pemberi identitas untuk 
saling berkomunikasi dan memperkuat solidaritas (Koentjaraningrat dalam M. 
Mundandar Soelaeman, 2007:43). 
Kedatangan bangsa asing ke Indonesia menyebabkan pergeseran terhadap 
kebudayaan yang sudah ada. Gaya hidup kebarat-baratan (westernisasi)  mulai 
tumbuh dan berkembang di beberapa wilayah Indonesia, salah satunya adalah 
kebiasaan meminum alkohol. Di Indonesia sendiri banyak dijumpai minuman 
tradisional seperti tuak, arak, sopi, badeg, dan lainnya, serta banyak juga dikon-
sumsi oleh masyarakat dengan alasan tradisi atau adat (Riskiyani, 2015). 
Mengkonsumsi minuman keras dijadikan gaya hidup dan budaya kelompok sosial 
tertentu. Tradisi minum-minuman ber-alkohol bertentangan dengan nilai-nilai 
sosial dan negara melarang memasarkan minuman keras tanpa cukai.  
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Manusia pada dasarnya hidup sebagai makhluk sosial yang memiliki 
akal, budi dan daya untuk dapat membuahkan suatu gagasan dan hasil karya 
yang berupa seni, moral, hukum, kepercayaan yang terus dilakukan dan pada 
akhirnya membentuk suatu kebiasaan atau adat istiadat yang kemudian 
diakumulasikan dan ditransmisikan secara sosial atau kemasyarakatan. 
Kebudayaan bersifat dinamis, perubahan yang terjadi dipengaruhi kondisi sosial 
lingkungan sekitar. Pergeseran dan penggabungan budaya tradisional dengan 
budaya asing harus dilakukan, jika memberikan manfaat dan tidak melanggar 
norma dalam kelompok sosial.  
Budaya minum-minuman keras telah berlangsung lama tetapi bukan 
merupakan budaya asli Indonesia. Kebiasaan tersebut tumbuh subur di dusun 
Sumbergadung, Desa Sumberagung, Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang 
Jawa Timur. Masyarakat Sumbergadung mengkonsumsi minuman keras sejenis 
arak yang biasa di sebut kuntul. hampir setiap hari secara individu maupun 
kolektif ditempat umum. Mabuk-mabukan menjadi perilaku wajar bagi 
masyarakat Sumbergadung. Minum-minum mempunyai tujuan untuk 
mengendalikan dan membangun solidaritas warganya. Tujuan lain, untuk 
memperlancar pergaulan antar anggota kelompok dan pendatang baru di dusun 
Sumbergadung. Akan tetapi, kebiasaan tersebut membuat kelompok alkoholik 
mudah memicu kerusuhan dan pertikaian antar kelompok sehingga dianggap 
berbahaya oleh masyarakat setempat. 
Anggota kelompok alkoholik memiliki perbedaan usia dan pekerjaan yang 
beragam seperti, petani, peternak, buruh pikul, pelajar, buruh pabrik hingga 
pegawai negeri sipil. Kelompok alkoholik bersifat kolektif tanpa ada 
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kepengurusan. setiap yang memiliki pemikiran dan hobi sama dapat bergabung 
tanpa harus mendaftar.  
Individu dalam kelompok sosial di Sumbergadung memiliki ikatan darah 
atau kekerabatan (keluarga), tempat tinggal anggota berdekatan sehingga dapat 
tolong menolong (RT), kondisi tersebut menunjukan bahwa kelompok sosial yang 
berkembang di Sumbergadung adalah Gemeinschaft. Paguyuban (Gemeinschaft) 
merupakan bentuk kehidupan bersama dimana anggota-anggotanya diikat oleh 
hubungan batin yang murni dan alamiah serta bersifat kekal (Soekanto, 
2013:116).  
Dusun Sumbergadung terdiri dari 2 RT dengan jumlah penduduk 
keseluruhan 377 Jiwa tercatat dari usia 0 tahun hingga lansia. Agenda besar yang 
rutin dilakukan setiap tahun adalah bersih desa, maulid nabi, pemotongan hewan 
qurban, sedangkan perayaan hari kemerdekaan dimeriahkan dengan lomba-lomba, 
tirakatan, pentas seni jaranan, campursari dan kontes truk miniatur yang di ikuti 
juga oleh masyarakat dari luar dusun Sumbergadung. Keseluruhan kegiatan rutin 
tersebut menggunakan penggalangan dana dari warga dusun, berbagai kegiatan 
disambut antusias dan partisipasi penuh. Anggaran dana sekitar Rp. 20.000.000,00 
dipersiapkan untuk kegiatan bersih desa yang berlangsung 3x24 jam digelar sejak 
hari pertama hingga terakhir. 
Kegiatan rutin yang dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama agar 
warga tidak ada yang merasa diragukan. Setiap akan melakukan kegiatan, 
penarikan donasi dilakukan kepada warga. Warga penuh kesadaran ikut 
berpartisipasi mensukseskan kegiatan tersebut. Antusiasme masyarakat tidak 
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hanya pada kegiatan yang bersifat hura-hura akan tetapi kegiatan keagamaan, 
Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj dan pemotongan hewan kurban terselenggara secara 
meriah dan melibatkan semua elemen masyarakat tanpa terkecuali. Termasuk 
kelompok alkoholik yang terdapat dalam masyarakat dusun Sumbergadung.  
Kondisi sosial masyarakat dusun Sumbergadung yang dianggap berperilaku 
menyimpang mampu menjalin kerjasama dan gotong royong tidak lepas dari 
peran Opinion Leader. Opinion leader lebih mudah menyesuaikan diri dengan 
masyarakatnya, lebih kompeten dan lebih tahu memelihara norma yang ada 
(Nurudin, 2010 : 164). Secara status sosial yang bisa menjalankan peran sebagai 
oponion leader di Dusun Sumbergadung adalah Bapak Kasun, Ahli agama, dan 
orang-orang yang memiliki kedudukan dalam dusun Sumbergadung. Mereka 
adalah orang-orang yang perkataanya didengar dan dipercayai oleh masyarakat 
setempat. Kepercayaan tersebut didapat melalui capaian atau prestasi yang 
berhasil mereka buktikan dalam masyarakat. 
Selain kepercayaan yang diperoleh dari masyarakat, dibutuhkan pula 
kemampuan berkomunikasi yang baik dari seorang opinion leader agar terjalin 
hubungan timbal balik saling menguntungkan di dalam masyarakat. Adanya 
komunikasi yang dilakukan oleh opinion leader di dusun Sumbergadung mampu 
menyatukan masyarakat dan mengkordinir masyarakat dalam setiap kegiatan yang 
berlangsung. Sehingga tidak terjadi kesalahpahaman maupun kerusuhan yang 
disebabkan oleh kelompok alkoholik yang ada di dusun tersebut.  
Berdasarkan fenomena yang tergambar seperti di atas, maka peneliti tertarik 
ingin melakukan penelitian yang berjudul “Tindakan Komunikasi Opinion Leader 
 5 
 
pada Kelompok Alkoholik (Studi di Dusun Sumbergadung, Desa Sumber Agung, 
Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana tindakan komunikasi opinion leader 
pada kelompok alkoholik di Dusun Sumbergadung, Desa Sumberagung, 
Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang ?. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah peneliti 
ingin mendeskripsikan dan menguraikan tentang tindakan komunikasi opinion 
leader pada kelompok alkoholik di Dusun Sumbergadung, Desa Sumberagung, 
Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang yang menjadi tempat penelitian akan 
dilakukan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian diharakpan menambah pengetahuan mahasiwa tentang 
tindakan komunikasi opinion leader pada kelompok alkoholik. Selain itu 
diharapkan memberikan informasi, pengetahuan, dan wawasan bagi mahasiwa 





2. Manfaat Praktis 
 Peneliti berharap dapat mengetahui tindakan komunikasi yang dilakukan 
opinion leader pada kelompok alkoholik, terutama yang terjadi di dusun 
Sumbergadung. Peneliti juga berharap dapat memberi informasi kepada 
masyarakat tentang bagaimana tindakan komunikasi opinion leader yang 
dilakukan pada kelompok alkoholik. 
 
 
